Tabel 3.1.  Perumusan Konklusi sesuai Topik
	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	1a
	Penerimaan pelayanan yang diberikan Paraji
	· Tidak terpaksa ke paraji

	Primi :
· Ke paraji disuruh ibu dan suami, mertua.
· Kakak sama ke paraji
· Menghargai mertua
Multi :
· Percaya ke paraji, 
· Tetap percaya ma paraji walau ada fasilitas lain
· Merasa nyaman
	· Sebutan bisa paraji atau indung beurang
· Jadi paraji turunan dari orang tua
· Sifatnya sukarela karena Alloh
· Senang dipercaya masyarakat
· Tidak pilih-pilih yang dilayani
· Pelayanan sepanjang waktu

	· Ada yang dari awal diizinkan suami, ada yang jadi paraji setelah suami meninggal karena semula tidak diizinkan
· Ada yang ikut pelatihan, ada yang tidak pernah ikut pelatihan
	· Nurut orang tua mertua

	-
	· Sebutan paraji atau indung beurang
· Ibu hamil tidak terpaksa ke paraji
· Jadi paraji karena turunan 
· Jadi paraji, sukarela karena Alloh
· Paraji tidak pilih2 sasaran, pelayanan sepanjang waktu
· Bidan berpendapat ibu ke paraji karena nurut orang tua

	· Primi ke paraji diajak keluarga (suami, mertua, orangtua)
· Multi percaya dan nyaman dilayani paraji
· Paraji ada yang ikut pelatihan dan tidak
· Paraji ada yang dapat izin suami dari awal dan ada yang dilarang suami




	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	2a
	Jenis layanan atau peran yang dilakukan Paraji
	· Dipegang perut oleh ma paraji
· Diurut setelah melahirkan
· Memandikan bayi sampai 7 hari

	Primi :
· Ada yang belum diurut 
· Ada yang merasa tidak perlu acara 4 bilanan dan 7 bulanan
Multi :
· Bila tidak enak badan ke ma paraji
· Melakukan acara sawaka 7 bulanan
· Mau lahiran ke bidan duluan, baru beritahu ma paraji
	· Layanan sebelum hamil berupa periksa ingin hamil, diadekkeun ke depan serta nasihat makanan agar bisa hamil.
· Persalinan bersama dengan bidan, turut mendampingi saat melahirkan
· Penyuluhan kepada ibu hamil dan pasca salin, termasuk deteksi kelainan
· Menyarankan ke Posyandu
· Acara 4 bulanan, 7 bulanan tergantung permintaan
	· Ada yang tegas menyampaikan tidak mau kalau ada yang minta abortus
· Menolong persalinan kalau terpaksa, misalnya bidan tidak ada waktu lebaran

	· Acara 7 bulanan, mengurus ari, acara bayi pasca puput
	-
	Layanan sebelum hamil : 
· perut dipegang diadekkeun rahim ke depan, 
· nasihat makanan agar hamil
Layanan selama hamil : 
· acara 4 bulanan, sawaka 7 bulanan, 
· penyuluhan termasuk agar periksa bidan dan     ke posyandu 
Layanan selama persalinan: 
· mendampingi ibu mengelus, memijit, 
· mengurus bayi setelah lahir.

	· 









Layanan selama hamil : 
· Ada yang tegas menyampaikan tidak mau kalau ada yang minta abortus

Layanan persalinan: 
· mau lahiran ke bidan dulu, atau sebaliknya, 
· terpaksa menolong kaborosot-an / bidan tidak ada.




	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	2a
	Jenis layanan atau peran yang dilakukan Paraji (lanjutan)
	
	
	· Adus wiladah, saweran pasca puput dan kokocok panangan 40 hari pasca salin tergantung permintaan.
· Layanan memandikan bayi sampai 7 hari, tiap hari ke rumah ibu pasca salin.
· Diurut ibu sampai 40 hari.
· Setelah 7 hari datang sesuai permintaan ibu.
· Membantu melahirkan karena kaborosotan.
	
	
	
	Layanan pasca salin: 
· memandi-kan bayi sampai 7 hari, tiap hari datang. 
· Mengurut sd 40 hari. 
· Adus wiladah, sawer, kokocok tangan sesuai permintaan, tidak ditawarkan.
	




	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	1b
	Penerimaan pelayanan yang diberikan Bidan
	· Keinginan sendiri ke bidan
· Diantar suami atau ibu.
· Puas mendapat layanan bidan
· Diberi penyuluhan, jadi banyak tahu
	Primi :
-
Multi :
-
	· Semua paraji pernah mendapat layanan paraji .
	· Ada paraji yang pernah mendapat layanan bidan dan ada yang belum pernah.
	· Dipilih masyarakat suatu kepercayaan
· Bila ibu tidak kembali, perlu introspeksi
· Ibu tahu bidan diarahkan paraji atau tetangga / saudara
· Waktu berbenturan dengan keperluan pribadi, tugas didahulukan
	· Kadang terasa jenuh, tapi tidak sampai mau berhenti praktek

	· Pilihan sendiri mendapat layanan bidan
· Puas mendapat layanan bidan, diberi penyuluhan tambah tahu 
· Dipilih masyarakat suatu kepercayaan
· Bila tidak kembali harus introspeksi
· Waktu berbenturan dengan keperluan pribadi, tugas didahulukan
	· Bidan kadang merasa jenuh, tapi tidak sampai mau berhenti praktek
· Paraji ada yang belum dapat layanan bidan





	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	2b
	Jenis layanan atau peran yang dilakukan Bidan
	· Periksa hamil oleh bidan
· Periksa hamil di Posyandu
· KB di BPS
· Layanan bidan : periksa perut, tensi, obat, vitamin, imunisasi TT.
	Primi :
· Melahirkan dijemput
· Tidak digunting
· Ada yang periksa awal ke dokter
Multi :
· Ada yang pernah ditolong persalinan oleh bidan di rumah dahulu
· Penimbangan anak
	· Bidan memberi obat
· Bidan periksa perut, kepala anak
· Bidan ke rumah pasca lahiran
	· Melahirkan di bidan jongjon, tidak banyak orang
	· Layanan sebelum hamil : KB, konseling
· Layanan ibu hamil : 5 T – 7 T
· Ibu hamil diperiksa lebih dari 4 kali dengan berbagai alasan
· Tidak ada yang melahirkan di paraji, kecuali alasan kaborosotan, tidak punya uang
· Cakupan linakes sasaran riil sudah 100%
· Persalinan di faskes dimulai kewajiban Jampersal

	-
	Layanan sebelum hamil :
· KB di BPS
· Konseling
Layanan selama hamil :
· 5T-7T lebih dari 4 kali
· Periksa hamil di Posyandu dan/atau BPS
Layanan persalinan :
· Persalinan di BPS – fasilitas kes
· Masy tahu dan mau sejak Jampersal
· Cakupan linakes sasaran riil 100%
· Ibu pulang 6 jam pasca salin
· Pasang KB pasca salin atau sesuai permintaan

	












Layanan persalinan :
· Dipilih karena dijemput dan tidak digunting
· Ada yang ditolong bidan di rumah dahulu.


	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	
	
	
	
	
	
	· Besoknya dikunjungi bidan, sampai 7 hari atau sampai puput, sesudahnya sesuai kebutuhan
· “KN3 - 28 hari”
· Ibu pulang maksimal 6 jam pasca bersalin
· Pelayanan KB, dari RS umumnya langsung pasang IUD
· Pelayanan imunisasi di Posyandu atau sesuai keinginan ibu ke BPS
	
	Layanan pasca salin :
· Bidan ke rumah ibu pasca lahiran
· Timbang anak
· Layanan imunisasi di posyandu dan/atau BPS sesuai pillihan ibu
· KN3 usia 28 hari
	




	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	3
	Kemitraan indung beurang / paraji dengan bidan
	· Mengetahui ada layanan bersama bidan paraji
· Setuju layanan bersama bidan paraji
· Tidak setuju hanya paraji saja, karena melahirkan harus oleh bidan
· Paraji memandikan bayi sampai puput

	Primi :
· Ada yang merasa cukup oleh bidan saja
· Paraji datang setelah lahiran saja
Multi :
· Periksa perut bidan dan paraji sama
· Ada yang belum dilayani bersama
· Ada yang merasakan layanan paraji dulu dan sekarang sama saja
· Nyaman ditolong bidan dan paraji
· Paraji membetulkan letak rahim dan posisi anak selagi hamil
· Bidan datang sampai puput
	· Melahirkan harus di bidan masyarakat sudah tahu.
· Beredar di masyarakat informasi kalau paraji menolong persalinan akan di denda, tapi bidan tidak pernah bilang seperti itu.
· Biasa saja bekerja sama dg bidan, sudah harusnya
· Rujukan dilakukan bidan bila tidak berhasil atau kondisi ibu.
· Tidak akan praktek seperti bidan, walau melihat bidan melakukan pertolongan
	· Tidak punya alat karenanya tidak menolong persalinan

	· Tidak semua persalinan didampingi paraji, paraji kadang datang mau pembukaan lengkap
· Kasus hanya ikut bersalin padahal tinggal di luar daerah, bersalin ditolong paraji 
· Kegiatan paraji saat persalinan pegang kaki, mengelus ibu, pijit
· Tidak menjadi masalah, salimg membantu dan berbagi rizki. Tidak masalah bila dirangkul, rejeki saling memahami, 
	-
	· Ibu tahu harus melahirkan ditolong bidan
· Ibu tahu ada layanan bersama bidan paraji
· Setuju layanan bersama bidan paraji
· Tidak setuju paraji saja
· Paraji merasa biasa saja bekerja sama dg bidan, sudah harusnya
· Paraji membersihkan ibu dan bayi pasca salin, mengurus ari.
· memandikan bayi di rumah ibu sampai 7 hari

	· Ada yang merasa cukup oleh bidan saja
· Paraji tidak menolong karena tidak punya alat
· Layanan paraji dulu dan sekarang sama saja
· Ibu multipara nyaman ditolong bidan paraji
· 

	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	3
	Kemitraan indung beurang / paraji dengan bidan (lanjutan)
	· Paraji menyuluh pasca lahir

	· Mau lahiran ke paraji dulu, baru ke bidan.

	· Bidan memberi penjelasan bagaimana merawat bayi dan apa yang seharusnya dilakukan
· Bidan akan menanyakan kepada ibu yang datang langsung, apakah ada paraji nya? Bila ada akan memberitah
· Bila ibu  datang ke paraji dulu, akan dipegang dan disarankan bahkan diantar ke bidan. Melahirkan harus di rumah bidan
	
	· Pasien BPJS dari ibu untuk paraji, umum bidan berbagi
· Paraji umumnya tidak narif, paket 40 hari kadang setengah bidan
· Saling tukar data antar bidan serta antar luar wilayah kerja. Difoto
· Tidak ada penolakan kemitraan dari paraji
	
	· Paraji ada memberi penyuluhan pasca lahir
· Paraji dapat dari ibu bila pasien BPJS
· Paraji dapat dari bidan bila pasien umu
· Sudah ada saling memahami dalam hal berbagi rejeki
· Paraji tidak narif, layanan biasanya paket sampai 40 hari
· Saling tukar data antar bidan, antar wilayah.
· Tidak ada penolakan kemitraan dari paraji
	· Ke paraji dulu baru ke bidan




	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	4
	Rencana ke depan pemanfaatan layanan indung beurang-bidan
	· Melahirkan lagi di bidan, bersama paraji
· Paraji penting setelah lahiran

	Primi :
· Tidak mau paraji saja, takut ada kelainan.
· Kalau bisa ke dokter kandungan
Multi :
· Lahiran paraji kurang penting
	· Memberi layanan selagi masih sehat

	-
	· Pemanfaatan layanan diturunkan dari orang tua termasuk mertua kepada anaknya
· Mulai ada yang tidak memerlukan paraji, bisa mandikan bayi sendiri
· Sudah merasa perlu ke bidan bila hamil dan perlu punya buku KIA
	-
	· Pemanfaatan layanan paraji diturunkan dari orang tua
· Melahirkan lagi di bidan, bersama paraji
· Paraji penting setelah lahiran
· Mulai ada yang tidak memerlukan paraji, bisa mandikan bayi sendiri
· Sudah merasa perlu ke bidan bila hamil dan perlu punya buku KIA 
· Paraji memberi layanan selagi masih sehat

	· Tidak mau paraji saja, takut ada kelainan.
· Kalau bisa ke dokter kandungan
· Ibu multipara berpendapat saat lahiran paraji kurang penting

	No
	Topik
	Informasi dari Ibu Hamil
	Informasi dari Paraji
	Informasi dari Bidan
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras
	Pola
	Kontras

	5
	Harapan pola komunikasi positioning indung beurang dalam kemitraan dg bidan
	· Sudah tahu ada layanan bersama bidan paraji
· Tahu dari mulut ke mulut (komunikasi social)
· Sumber Posyandu, kader, bidan.

	Primi :
· Seminar di kampus, tahu dari sekolah
Multi :

	· Masyarakat tahu kemitraan dari sesama masyarakat / ibu hamil.
· Diberitahu bidan di posyandu, kader dan di poskesdes. 
	-
	· Penting informasi kemitraan bidan paraji ke masyarakat
· Masy sudah tahu kemitraan, melalui komunikasi dalam keluarga
· Ada kelas ibu hamil di kelurahan didukung bidan dari Puskesmas
	-
	· Penting informasi kemitraan bidan paraji ke masyarakat
· Masyarakat tahu kemitraan dari sesama masyarakat / ibu hamil.
· Sumber Posyandu, kader, bidan.


	· Ibu primi menyebutkan sebaiknya ada seminar di kampus, tahu dari sekolah






Tabel 3.2.  Tabel Konklusi  sesuai topik
	
No
	Topik
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras

	1a
	Penerimaan pelayanan yang diberikan Paraji
	· Sebutan paraji atau indung beurang
· Ibu hamil tidak terpaksa ke paraji
· Jadi paraji karena turunan 
· Jadi paraji, sukarela karena Alloh
· Paraji tidak pilih2 sasaran, pelayanan sepanjang waktu
· Bidan berpendapat ibu ke paraji karena nurut orang tua
	· Primi ke paraji diajak keluarga (suami, mertua, orangtua)
· Multi percaya dan nyaman dilayani paraji
· Paraji ada yang ikut pelatihan dan tidak
· Paraji ada yang dapat izin suami dari awal dan ada yang dilarang suami

	2a
	Jenis layanan atau peran yang dilakukan Paraji
	Layanan sebelum hamil : 
· perut dipegang diadekkeun rahim ke depan, 
· nasihat makanan agar hamil
Layanan selama hamil : 
· acara 4 bulanan, sawaka 7 bulanan, 
· penyuluhan termasuk agar periksa bidan dan     ke posyandu 
Layanan selama persalinan: 
· mendampingi ibu mengelus, memijit, 
· mengurus bayi setelah lahir.
Layanan pasca salin: 
· memandi-kan bayi sampai 7 hari, tiap hari datang. 
· Mengurut sd 40 hari. 
· Adus wiladah, sawer, kokocok tangan sesuai permintaan, tidak ditawarkan.
	


Layanan selama hamil : 
· Ada yang tegas menyampaikan tidak mau kalau ada yang minta abortus

Layanan persalinan: 
· mau lahiran ke bidan dulu, atau sebaliknya, 
· terpaksa menolong kaborosot-an / bidan tidak ada.




	
No
	Topik
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras

	1b
	Penerimaan pelayanan yang diberikan Bidan
	· Pilihan sendiri mendapat layanan bidan
· Puas mendapat layanan bidan, diberi penyuluhan tambah tahu 
· Dipilih masyarakat suatu kepercayaan
· Bila tidak kembali harus introspeksi
· Waktu berbenturan dengan keperluan pribadi, tugas didahulukan
	· Bidan kadang merasa jenuh, tapi tidak sampai mau berhenti praktek
· Paraji ada yang belum dapat layanan bidan


	2b
	Jenis layanan atau peran yang dilakukan Bidan
	Layanan sebelum hamil :
· KB di BPS
· Konseling
Layanan selama hamil :
· 5T-7T lebih dari 4 kali
· Periksa hamil di Posyandu dan/atau BPS
Layanan persalinan :
· Persalinan di BPS – fasilitas kes
· Masy tahu dan mau sejak Jampersal
· Cakupan linakes sasaran riil 100%
· Ibu pulang 6 jam pasca salin
· Pasang KB pasca salin atau sesuai permintaan
Layanan pasca salin :
· Bidan ke rumah ibu pasca lahiran
· Timbang anak
· Layanan imunisasi di posyandu dan/atau BPS sesuai pillihan ibu
KN3 usia 28 hari
	





Layanan persalinan :
· Dipilih karena dijemput dan tidak digunting
· Ada yang ditolong bidan di rumah dahulu.





	
No
	Topik
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras

	3
	Kemitraan indung beurang / paraji dengan bidan
	· Ibu tahu harus melahirkan ditolong bidan
· Ibu tahu ada layanan bersama bidan paraji
· Setuju layanan bersama bidan paraji
· Tidak setuju paraji saja
· Paraji merasa biasa saja bekerja sama dg bidan, sudah harusnya
· Paraji membersihkan ibu dan bayi pasca salin, mengurus ari.
· memandikan bayi di rumah ibu sampai 7 hari
· Paraji ada memberi penyuluhan pasca lahir
· Paraji dapat dari ibu bila pasien BPJS
· Paraji dapat dari bidan bila pasien umu
· Sudah ada saling memahami dalam hal berbagi rejeki
· Paraji tidak narif, layanan biasanya paket sampai 40 hari
· Saling tukar data
	· Ada yang merasa cukup oleh bidan saja
· Paraji tidak menolong karena tidak punya alat
· Layanan paraji dulu dan sekarang sama saja
· Ibu multipara nyaman ditolong bidan paraji
· Ke paraji dulu baru ke bidan

	4
	Rencana ke depan pemanfaatan layanan indung beurang-bidan
	· Pemanfaatan layanan paraji diturunkan dari orang tua
· Melahirkan lagi di bidan, bersama paraji
· Paraji penting setelah lahiran
· Mulai ada yang tidak memerlukan paraji, bisa mandikan bayi sendiri
· Sudah merasa perlu ke bidan bila hamil dan perlu punya buku KIA 
· Paraji memberi layanan selagi masih sehat

	· Tidak mau paraji saja, takut ada kelainan.
· Kalau bisa ke dokter kandungan
· Ibu multipara berpendapat saat lahiran paraji kurang penting

	5
	Harapan pola komunikasi positioning indung beurang dalam kemitraan dg bidan
	· Penting informasi kemitraan bidan paraji ke masyarakat
· Masyarakat tahu kemitraan dari sesama masyarakat / ibu hamil.
· Sumber Posyandu, kader, bidan.


	· Ibu primi menyebutkan sebaiknya ada seminar di kampus, tahu dari sekolah





PENGGAMBARAN KONKLUSI POSITIONING INDUNG BEURANG (DUKUN BAYI) DALAM KERANGKA PENGUATAN KEMITRAAN DENGAN BIDAN
(Tabel, Bagan, Diagram dsb.)

Tabel 4.1. 
Penerimaan / akseptabilitas pelayanan paraji versus bidan di kalangan ibu yang hamil pertama kali dan ibu yang hamil keduakali atau lebih

	
No
	Topik
	Konklusi

	
	
	Pola
	Kontras

	1a
	Penerimaan pelayanan yang diberikan Paraji
	· Sebutan paraji atau indung beurang
· Ibu hamil tidak terpaksa ke paraji
· Jadi paraji karena turunan 
· Jadi paraji, sukarela karena Alloh
· Paraji tidak pilih2 sasaran, pelayanan sepanjang waktu
· Bidan berpendapat ibu ke paraji karena nurut orang tua
	· Primi ke paraji diajak keluarga (suami, mertua, orangtua)
· Multi percaya dan nyaman dilayani paraji
· Paraji ada yang ikut pelatihan dan tidak
· Paraji ada yang dapat izin suami dari awal dan ada yang dilarang suami

	1b
	Penerimaan pelayanan yang diberikan Bidan
	· Pilihan sendiri mendapat layanan bidan
· Puas mendapat layanan bidan, diberi penyuluhan tambah tahu 
· Dipilih masyarakat suatu kepercayaan
· Bila tidak kembali harus introspeksi
· Waktu berbenturan dengan keperluan pribadi, tugas didahulukan
	· Bidan kadang merasa jenuh, tapi tidak sampai mau berhenti praktek
· Paraji ada yang belum dapat layanan bidan




Penerimaan Pelayanan Paraji
· Sebutan masyarakat : Paraji atau Indung Beurang.
· Jadi paraji sukarela, karena Alloh.
· Paraji tidak pilih-pilih sasaran
· Pelayanan sepanjang hari, sepanjang waktu
· Paraji ada yang dapat izin suami dari awal da nada yang jadi paraji setelah suami meninggal.


Penerimaan Pelayanan Bidan
· Dipilih masyarakat, suatu kepercayaan.
· Bila ibu tidak kembali, harus introspeksi.
· Kadang merasa jenuh, tapi tidak sampai berhenti praktek. 
· Waktu berbenturan dengan keperluan pribadi, tugas didahulukan.



Tabel 4.2. 
Peran dukun paraji dalam KIA semasa pra-hamil, kehamilan, persalinan, nifas serta pasca nifas
	2a
	Jenis layanan atau peran yang dilakukan Paraji
	Layanan sebelum hamil : 
· perut dipegang diadekkeun rahim ke depan, 
· nasihat makanan agar hamil
Layanan selama hamil : 
· acara 4 bulanan, sawaka 7 bulanan, 
· penyuluhan termasuk agar periksa bidan dan     ke posyandu 
Layanan selama persalinan: 
· mendampingi ibu mengelus, memijit, 
· mengurus bayi setelah lahir.
Layanan pasca salin: 
· memandi-kan bayi sampai 7 hari, tiap hari datang. 
· Mengurut sd 40 hari. 
· Adus wiladah, sawer, kokocok tangan sesuai permintaan, tidak ditawarkan.
	


Layanan selama hamil : 
· Ada yang tegas menyampaikan tidak mau kalau ada yang minta abortus

Layanan persalinan: 
· mau lahiran ke bidan dulu, atau sebaliknya, 
· terpaksa menolong kaborosot-an / bidan tidak ada.

	2b
	Jenis layanan atau peran yang dilakukan Bidan
	Layanan sebelum hamil :
· KB di BPS
· Konseling
Layanan selama hamil :
· 5T-7T lebih dari 4 kali
· Periksa hamil di Posyandu dan/atau BPS
Layanan persalinan :
· Persalinan di BPS – fasilitas kes
· Masy tahu dan mau sejak Jampersal
· Cakupan linakes sasaran riil 100%
· Ibu pulang 6 jam pasca salin
· Pasang KB pasca salin atau sesuai permintaan
Layanan pasca salin :
· Bidan ke rumah ibu pasca lahiran
· Timbang anak
· Layanan imunisasi di posyandu dan/atau BPS sesuai pillihan ibu
· KN3 usia 28 hari
	





Layanan persalinan :
· Dipilih karena dijemput dan tidak digunting
· Ada yang ditolong bidan di rumah dahulu.



Tabel 4.3. 
Pola kemitraan dan rencana kedepan dalam kemitraan

	3
	Kemitraan indung beurang / paraji dengan bidan
	· Ibu tahu harus melahirkan ditolong bidan
· Ibu tahu ada layanan bersama bidan paraji
· Setuju layanan bersama bidan paraji
· Tidak setuju paraji saja
· Paraji merasa biasa saja bekerja sama dg bidan, sudah harusnya
· Paraji membersihkan ibu dan bayi pasca salin, mengurus ari.
· memandikan bayi di rumah ibu sampai 7 hari
· Paraji ada memberi penyuluhan pasca lahir
· Paraji dapat dari ibu bila pasien BPJS
· Paraji dapat dari bidan bila pasien umu
· Sudah ada saling memahami dalam hal berbagi rejeki
· Paraji tidak narif, layanan biasanya paket sampai 40 hari
· Saling tukar data
	· Ada yang merasa cukup oleh bidan saja
· Paraji tidak menolong karena tidak punya alat
· Layanan paraji dulu dan sekarang sama saja
· Ibu multipara nyaman ditolong bidan paraji
· Ke paraji dulu baru ke bidan

	4
	Rencana ke depan pemanfaatan layanan indung beurang-bidan
	· Pemanfaatan layanan paraji diturunkan dari orang tua
· Melahirkan lagi di bidan, bersama paraji
· Paraji penting setelah lahiran
· Mulai ada yang tidak memerlukan paraji, bisa mandikan bayi sendiri
· Sudah merasa perlu ke bidan bila hamil dan perlu punya buku KIA 
· Paraji memberi layanan selagi masih sehat

	· Tidak mau paraji saja, takut ada kelainan.
· Kalau bisa ke dokter kandungan
· Ibu multipara berpendapat saat lahiran paraji kurang penting






Tabel 4.4. 
Promosi atau pola komunikasi positioning indung beurang (paraji)

	5
	Harapan pola komunikasi positioning indung beurang dalam kemitraan dg bidan
	· Penting informasi kemitraan bidan paraji ke masyarakat
· Masyarakat tahu kemitraan dari sesama masyarakat / ibu hamil.
· Sumber Posyandu, kader, bidan.


	· Ibu primi menyebutkan sebaiknya ada seminar di kampus, tahu dari sekolah






Peran Dukun Paraji Dan Bidan Dalam KIA Semasa Pra-Hamil, Kehamilan, Persalinan, Nifas Serta Pasca Nifas


· Ada paraji yang secara tegas menyatakan menolak aborsi
· Mau lahiran ke bidan dulu atau sebaliknya
· Paraji terpaksa menolong persalinan karena kaborosotan
· Ada bidan dipilih karena dijemput dan tidak digunting.
· Ada ibu yang pernah ditolong bidan di rumah dahulu.



Pola kemitraan dan rencana kedepan dalam kemitraan




Pola kemitraan dan rencana kedepan dalam kemitraan




Pola Kemitraan Bidan Paraji 

Pola Komunikasi di masyarakat
Pola Komunikasi di masyarakat
Pola Komunikasi di masyarakat



Pola Komunikasi di masyarakat positioning indung beurang dalam kemitraan dengan bidan
	Komunikasi dalam Keluarga, komunikasi sosial
	Komunikasi Formal, Non Formal

	Komunikasi orang tua dengan anak
	Komunikasi di Posyandu dan Poskesdes, antara kader dan ibu, petugas dan ibu

	Komunikasi antar tetangga
	Komunikasi dalam kelompok ibu hamil

	Komunikasi dalam komunitas tertentu, misalnya antar ibu hamil
	Komunikasi dalam dunia pendidikan, pelatihan, seminar, dsb.





Pola kemitraan dan rencana kedepan dalam kemitraan







Rencana ke depan pemanfaatan layanan indung beurang-bidan

[bookmark: _GoBack]

Kontrol Perilaku


Niat Perilaku


Norma Subjektif


Primi / Multi Gravida


Primi / Multi Gravida


Primi / Multi


Pilihan sendiri ke bidan


 Tidak terpaksa


Puas


Diberi penyuluhan, tambah ilmu










Layanan Sebelum Hamil


KB, Konseling


Layanan Selama Hamil


Acara 4 bulanan, sawaka 7 bulanan, penyuluhan agar ke bidan dan posyandu


Pemeriksaan 5T / 7 T di Posyandu atau BPS sesuai keinginan ibu


Layanan Persalinan


Mendampingi ibu, mengelus, memijit, mengurus bayi setelah lahir


Menolong persalinan di BPS / fasilitas kesehatan, pasang KB pasca salin atau ditunda, ibu pulang 6 jam pasca salin


Layanan Pasca Salin


Mandikan bayi di rumah sampai 7 hari, urut sampai 40 hari, adus wiladah, sawer, kokocok tangan sesuai permintaan tidak ditawarkan


Kunjungan rumah sampai puput, timbang anak, imunisasi di posyandu atau BPS sesuai permintaan


LAYANAN KESEHATAN IBU ANAK


Paraji


Bidan


Perut dipegang, rahim diadekkeun ke depan, nasihat makanan
























Pandangan Masyarakat (ibu)


Tahu melahirkan harus ditolong bidan


PandanTahu layanan bersama bidan - parajigan Paraji


Pandangan Paraji


Paraji merasa biasa saja bermitra dg bidan


Rencana kedepan


Pembiayaan


Sudah ada saling memahami berbagi rejeki antara bidan-paraji


Ibu BPJS, paraji dapat dari ibu


Akan melahirkan lagi di bidan didampingi paraji


Pemanfaatan paraji diturunkan dari orang tua


Sudah seharusnya bermitra


Tidak setuju paraji saja


Ada yang merasa cukup bidan saja


Ibu Muliti gravida saat lahiran paraji kurang penting


Sudah ada pembagian tugas paraji-bidan (lihat peran)


Pandangan Bidan


Sudah ada pembagian tugas paraji-bidan (lihat peran)


Ibu umum, paraji dapat dari bidan


Layanan Paraji paket sampai 40 hari, umumnya tidak mematok tarif


Ada yang tidak memakai paraji, bisa sudah bisa memandikan bayi


Paraji penting setelah lahiran


Ibu merasa perlu ke bidan, perlu Buku KIA


Kalau bisa awal kedokter kandungan dulu, terusnya ke bidan


Ke paraji dulu baru ke bidan atau sebaliknya


Tidak mau paraji saja, takut ada kelainan
























































Pandangan Masyarakat (ibu)


Tahu melahirkan harus ditolong bidan


PandanTahu layanan bersama bidan - parajigan Paraji


Pandangan Paraji


Paraji merasa biasa saja bermitra dg bidan


Pembiayaan


Sudah ada saling memahami berbagi rejeki antara bidan-paraji


Ibu BPJS, paraji dapat dari ibu


Sudah seharusnya bermitra


Tidak setuju paraji saja


Ada yang merasa cukup bidan saja


Ibu Muliti gravida saat lahiran paraji kurang penting


Sudah ada pembagian tugas paraji-bidan (lihat peran)


Pandangan Bidan


Sudah ada pembagian tugas paraji-bidan (lihat peran)


Ibu umum, paraji dapat dari bidan


Layanan Paraji paket sampai 40 hari, umumnya tidak mematok tarif












Pola Layanan dan Pembiayaan Kemitraan Bidan Paraji dalam pemeliharaan KIA


Masy tahu bersalin harus di bidan, perlu layanan bidan dalam memelihara KIA


Masy perlu peran paraji dalam memelihara KIA


Bidan dan paraji sepakat bermitra, berbagi peran










Komunikasi dalam keluarga


Komunikasi antar tetangga, antar anggota komunitas


Komunikasi Formal dan Informal (pendidikan, pelatihan, seminar, dll.)






Pandangan Masyarakat (ibu)


Tahu melahirkan harus ditolong bidan


Tahu layanan bersama bidan - paraji 


Pandangan Paraji


Paraji merasa biasa saja bermitra dg bidan


Pembiayaan


Sudah ada saling memahami berbagi rejeki antara bidan-paraji


Ibu BPJS, paraji dapat dari ibu


Sudah seharusnya bermitra


Tidak setuju paraji saja


Ada yang merasa cukup bidan saja


Ibu Multi gravida saat lahiran paraji kurang penting


Sudah ada pembagian tugas paraji-bidan (lihat peran)


Pandangan Bidan


Sudah ada pembagian tugas paraji-bidan (lihat peran)


Ibu umum, paraji dapat dari bidan


Layanan Paraji paket sampai 40 hari, umumnya tidak mematok tarif


Rencana kedepan


Pemanfaatan paraji diturunkan dari orang tua


Akan melahirkan lagi di bidan didampingi paraji


Ada yang tidak memakai paraji, bisa sudah bisa memandikan bayi


Paraji penting setelah lahiran


Ibu merasa perlu ke bidan, perlu Buku KIA


Kalau bisa awal kedokter kandungan dulu, terusnya ke bidan


Ke paraji dulu baru ke bidan atau sebaliknya


Tidak mau paraji saja, takut ada kelainan














Rencana kedepan


Akan melahirkan lagi di bidan didampingi paraji


Pemanfaatan paraji diturunkan dari orang tua


Ada yang tidak memakai paraji, bisa sudah bisa memandikan bayi


Paraji penting setelah lahiran


Ibu merasa perlu ke bidan, perlu Buku KIA


Kalau bisa awal kedokter kandungan dulu, terusnya ke bidan


Ke paraji dulu baru ke bidan atau sebaliknya


Tidak mau paraji saja, takut ada kelainan






Kebutuhan Masyarakat


Kebutuhan thd paraji diturunkan orang tua, warisan budaya yang akan terus terpelihara atau tidak


Kebutuhan thd bidan tergantung informasi diperoleh di pendidikan formal maupun non-formal


Peran yang dilakukan para mitra


Paraji mengarah ke layanan pemeliharaan kesehatan umum dilakukan keluarga, serta acara terkait budaya / keagamaan


Bidan mengarah ke layanan profesional yang harus dilakukan sesuai kewenangan


Jenis Layanan dan Pembiayaan


Jenis Layanan disesuaikan dengan tahapan / siklus kehidupan ibu anak


Mengikuti pola pembiayaan kesehatan yang berkembang di era JKN
















Kontrol Perilaku


Niat Perilaku


Norma Subjektif


Primi


Primi


Primi


Multi


Multi


Multi


Diajak ibu, mertua, suami


Keinginan sendiri





 Mengikuti kemauan orang tua


Tidak terpaksa, keinginan sendirii





Senang dilayani paraji


Percaya dan nyaman dilayani paraji












